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Saran
Untuk  meningkatkan posisi likuiditas, perusahaan scbaitknya mengefisienkan
penggunaan pos-pos aktiva lancar seperti kas, piutang usaha dan persediaan. Pengeluaran
inejgf yang dapat ditunda sebaiknya dgadwalkan kembali. Demikian pula posisi kewajiban lancar
kotyf  seperti hutang usaha, hutang lain-lain, kredit modal kerja. dan lain sebagainya sebaiknya
76%) diperketat hanya u'ntuk pos-pos yang benar—b.e{mr terkait dengan proses p\roduks\L
masih Untuk meningkatkan tingkat solvabilitas perusahaan, maka faktor-faktor yang
mempengaruhinya haruslah menjadi perhatian bagi pihak perusahaan sepertt jumlah
tuai}  hutang yang meningkat yang tidak diimbangi dengan peningkatan jumlah modal dan aktiva
t, dm} adalah akan menyebabkan turunnya tingkat rasio ini. Sehingga apabila hal ini dibiarkan
<aity} akan menyebabkan kondisi kevangan menjadi insolvable. Untuk itu diperlukan langkah
Ragip} untuk menekan jumlah hutang dari tahun ke tahun yang diimbangi dengan memperbesar

rasio jumlah modal dan total aktiva.
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Analisis Penentuan Sektor Unggulan Kabupaten Mukomuko,
Provinsi Bengkulu

Satria Putra Utama
Dosen Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Fakulias Pertanian UNIB

ABSTRAK
Generally this research objective was to indicare leading sector in Mukomuyk,
District. This study used secondary data from Mukomuko Distrcit and Bengkulu Provirg,
that was Gross Regional Domestic Bruto since year 2004 untill 2007. The data wa
analyzed with Locationt Quotient Analysis, Shift Share Analysis, Growth Ratio Model aiy
Overlay to know which secior as leading sector. v
The result of the study shows that the economy of Mukomuko District based on foi
sectors.  They were Mining and Quarrying Sector, Manufacturing Industries Sectop
Construction Sector, and T rade, Hotel and Restaurants Sector.
Keywords : Gross Regional Domestic Bruto, Leading Sector, Location Quotient Analysis,
Growth Ration . :
Model and Overlay.

"PENDAHULUAN ‘

Pembangunan ekonomi wilayah merupakan pertambahan pendapatan masyarak
secara keseluruhan yang terjadi di wilayah tersebut, yaitu kenaikan seluruh nilai tambah
(added value) yang terjadi. (Tarigan, 2005) . Perhitungan Pendapatan Wilayah pa;
awalnya dibuat dalam harga berlaku. Namun agar dapat melihat pertambahan dari sd
kurun waktu ke kurun waktu berikutnya, harus dinyatakan dalam nilai riil, arti
dinyatakan dalam harga konstan. Biasanya Badan Pusat Statistik (BPS) dalam menerbit
laporan pendapatan regional tersedia dalam harga berlaku dan harga konstan. Pendapa
wilayah -menggambarkan balas jasa bagi faktor-faktor produksi yang berlaku di dae
tersebut (tanah, modal, tenaga kerja, dan teknologi), yang berarti secara kasar da
menggambarkan kemakmuran daerah tersebut. Kemakmuran wilayah selain ditentu
oleh besarnya nilai tambah yang tercipta di wilayah tersebut juga oleh seberapa be
terjadi transfer payment, yaitu bagian pendapatan yang mengalir ke luar wilayah a
mendapat aliran dana dari luar wilayah.

Lebih lanjut Widodo, 2006 menggambarkan bahwa dalam proses pembangun
perencanaan ekonomi untuk pengembangan sektor kegiatan ekonomi dimulai deng
melakukan identifikasi sektor unggulan atau potensial ekonomi daerah. Ada dua fak
utama yang perlu diperhatikan dalam mengidentifikasi potensi kegiatan ekonomi da
Pertama, sektor ekonomi yang unggul atau mempunyai daya saing dalam beberapa per
tahun terakhir dan kemungkinan prospek sektor ekonomi di masa mendatang. Kedt
sektor ekonomi yang potensial untuk dikembangkan di masa mendatang, walaupun p
saat itu belum mempunyai tingkat daya saing yang baik. o

Pada saat ini dari penyusunan program pembangunan Kabupaten Mukomuko %
terangkum dari setiap tahun pengesahan anggaran pembangunan daerah, masih be
terlihat memberikan kepastian pembangunan yang berdasarkan sektor unggulan p
setiap daerah secara holistik. Untuk hal tersebut perlu adanya suatu informasi akurat
dapat memberikan gambaran sektor-sektor ekonomsi yang dapat dikembangkan baik ung
secara komparatif maupun kompetitif sesuai dengan potensi daerah. Maka d
memunculkan skala prioritas pembangunan daerah untuk masa datang ter
permasalahan berkenaan dengan '
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Apakah sektor ungeulan yang dapar dikembangko sevuen dengan denva suine daerah
i (f['kl\'([/‘)g,j,vL:[('/: Mukomuko?

Dengan dasar in1 maka di Kabupaten Mukoinuko ocrlu adanya studi menoenai
analisis Penentuan Sektor Unggulan™. agar dapat memberikan masukan tentang sektor
unggulan  manakah vang akan dapat dikembangkan untuk masa datang. Sehingga,
embangunan ckonomi  Kabupaten Mukomuko yang didasarkan  pada keunggulan
kompetitif akan icbih berkelanjutan (sustainable) nantinya daripada yang didasarkan pada

kg keunggulan komparauf. karena keunggulan kompetitif menitik beratkan pada pengelolaan
ince yang bisa diusahakan (efforrable) sedangkan keunggulan Komparatif fcbih bersifat tertentu
wag (given).
and
METODE PENELITIAN
Jour
clor, Desain Penclitian dalam Hubungan dengan Waktu
Dalam studi mi berhubungan dengan waktu serta pengulangan penelitian, dimana
sis, kita. melihat  bahwa  penelitian menggunakan  metode deskriptiil memakai  desain
penyelidikan atau analisis dilakukan dalam suatu interval waktu tertentu. Tetapt dalam
desain studi ini. data dikumpulkan beberapa kali dengan interval vang reguler serta
memakai suatu interval yang lama, maka penelitian termasuk dalam studi /ine series, atau
- studi trend. Desain yang digunakan adalah membuat perbandingan antara kelompok
akal §  percobaan atau kondisi saat ini (PDRB tahun 2007) scbelum perbandingan dengan
1bah § kelompok/tahun sebelumnya atau kelompok kontrol (PDRB tahun 2004). Masalah dalam
jada F - desain ini timbul karena sukar mengamati perubahan-perubahan internal dan cheking
saw g dibatasi dengan hanva mencocokkan kelompok kontrol dengan kelompok pecobaan atau
inya B kondisi saat studi dilaksanakan (tahun 2009y, (Nazir. 1909) :
tkan §
atan §  Jenis dan Sumber Data

2rah Data yang digunakan dalam studi ini adalah data sekunder. vaitu data dengan
apat bentuk time series dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menurut lapangan usaha
tkan Provinsi Bengkulu dan dari Kabupaten Mukomuko. atas dasar harga konstan dalam
esar periode tahun 2004 — 2007, 4 (empat) tahun diambil. dengan pertimbangan ketersediaan
atau data pada saat studi dilaksanakan di Kabupaten Mukomuko. Pengumpulan data yang

dilakukan dalam penelitian i1 adalah dengan cara menggunakan pendekatan metode
kepustakaan (Library Research) dan studi literatur dari buku-buku, jurnal-jurnal maupun
: dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

Metode Analisis Data

« Analisis data dalam studi inj menggunakan 3 (figa) alat analsis, yaitu : Location
QUOtiem (LQ), Analisis Shifi Share (SS), Model Rasio Pertumbiuhan (MRP), dan
4~dlrangli<um dengan Metode Overlay. Penggunaan metode ini mengacu kepada hasil
Penelitian yang telah dilaksanakan oleh Ma’ruf, Ahmad. 2003, dengan judul Penentuan

Se . - .
dektor Unggulan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Cation Quotient (LQ)

tah 4 engan ’teknik kuz{m}ilatif ini, kita menentukan kapasitas ekspor perckonomian
an derajat kemandirian suatu sektor.

Formyla untuk Static Location Quotient (SLQ) adalah :

809
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I ri'.;]\,v' %
= ./_¥ly/r/(
SLQw= i /-
/Vp
Keterangan .

Vi = Nilai output (PDRB) sektor i daerah studi & (kabupaten/kotamadya misalnya) dalam
pembentukan produk domestik regional riil (PDRB) daerah studi . :

Vi = Produk Domestik Regional Bruto total semua sektor di daerah studi k.

Vi, = Nilai oupur (PDRB) sektor i daerah refrensi p (Provinsi misalnya) dalam
pembentukan PDRB daerah p.

V, = Produk Domestik Regional Bruto total di semua sektor daerah refrensi p.

Analisis Shift Share
Analisis shift share adalah salah satu teknik kuantitatif yang biasa digunakan untyj
menganalisis perubahan struktur ekonomi daerah relatif terhadap struktur ekonomi wilayah §
administratif yang lebih tinggi sebagai pembanding atau refrensi. ;
Formula yang digunakan untuk analisis shift share ini adalah sebagai berikut :

» Dampak riil pertumbuhan ekonomi daerah -

Dij = NU + I\/Iij s Cij atau Dij = EU* L Eij

* Pengaruh pertumbuhan ekonomi refrensi -

NU = EU X Iy

 Pergeseran proposional (proposional shif) atau pengaruh bauran industri :

MU a Eij (Ben— ry)

* Pengaruh keunggulan kompetitif :
Cy=Ei (1~ tin)

Keterangan :
Ejj : Nilai PDRB akhir pengamatan di sektor i daerah j
Ei : Nilai PDRB awal pengamatan di sektor i provinsi
1jj : laju pertumbuhan sektor i didaerah b
Iin :laju pertumbuhan sektor i provinsi
1, laju pertumbuhan ekonomi provinsi. (Widodo, 2006)

Model Rasio Pertumbuhan (MRP)

Model Rasio Pertumbuhan (MRP) merupakan alat analisa alternatif yang ¢
digunakan dalam perencanaan wilayah dan kota yang diperoleh dengan memodifi
model analisis Shift-Share. Bentuk persamaan Model Rasio Pertumbuhan sebagai ber
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Rasio pertumbuhan Wilayah Referensi (RPR)

RPR adalah perbandingan antara laju
mbuhan total keaiatan (PDRB)

dengan laju periu

e Mg
RPR 2 e ot KR
e ik
! o
alan
dimand )
Al Selisih nilai PDRB sektor i awal tahun pengamatan dan akhir tabun
AR, | =
pengamatan Provinsi Bengkulu.
AFg = Selisih nilai total PDRB sektor 1aw al tahun pengamatan dan akhir tahun
pengamatan Provinsi Bengkulu.
Ere = Nilai PDRB sektor i awal tahun pengamatan Provinsi Bengkulu.
ik By - Nilai total PDRB scktor i awal tahun pengamatan Provinst Bengkulu.
ni

Rasio Pertumbuhan Wilayah Studi (RPS)

g 0

RPS adalah perbandinge
I

1 antara laju pertumbuhan kegiatan 1 wilayuah studi dengan
laju pertumbuhan kegiatan 1 wi 1

1
avah referensi. (Ma'rut, 2003)

R}Jg' _ T - nory

dimana :

Abs "~ Selisih nilai PDRB sektor fawal tahun pengamatan dan akhir tahun
pengamatan tiap kabupaien/kota di Provinsi Bengkulu..

AFwy = Selisth nilai PDRB sektor i awal tahun pengamatan dan akhir tahun
pengamatan Provinst Bengkulu.

Ess = Nilai PDRB sektor i awal tahun pengamatan iap kabupaten/kota
diProvinsi Bengkulu.

Eirq = Nilai total PDRI3 sektor i awal tahun pengamatan Provinsi Bengkulu,

Metode Overlay

Metode Overlay digunakan untuk menentukan sektor unggulan dengan
menggunakan hasil perhitungan dari ketiga metode Location Quotient, Metode Analisis
; Sh{ﬁ Share, dan Model Rasio Pertumbuhan. Metode overlay ini memberikan nilai pada
etiap sektor ekonomi dengan melihat nilai positif (+) dan nilai negatif (). Sektor yang
Jumlah nilai positifnya paling banyak berarti sektor tersebut merupakan sektor
baS{S_/unggulan, demikian sebaliknya apabila nilai suatu sektor tidak mempunyai nilai
Positif berarti sektor tersebut bukan sektor unggulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Dasar akan memberikan data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
erdasarkan harga konstan dari tahun 2004 — 2007 Kabupaten Mukomuko serta data
ko, 1Provinsi Bengkuh_y PDRB Provinsi Bengkulu akan menampilkan data-data dari 9
apangan-usaha, rincian menurut sektor dan sub sektor atas harga konstan dapat

Hlihat Pa(},,& Lampiran 1*

i -
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Kegiatan Ekonomi Utama Kabupaten Mukomuko

Sejak tahun 2004 perekonomian Kabupaten MukoMuko terus terjadi perkembangan
hal ini dapat dilihat dari angka Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang T@l"‘uz;
mengalami peningkatan. (Tabel 1)

Sektor terbesar yang memberikan kontribusi terhadap PDRB masih diberikan oley
sektor pertanian. Kemudian urutan kedua adalah sektor Perdagangan, Hotel dan Restorayn
Selanjutnya diikuti oleh Sektor Pertambangan dan Penggalian, Industri Pengolahan, Jasa.
jasa, Pengangkutan dan Komunikasi, Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan Bangunap
dan terakhir ditempati oleh Sektor Listrik Gas dan Air Bersih. Kabupaten MukoMukg
mengalami pertumbuhan cukup signifikan. Membaiknya kondisi perekonomian Kabupaten
MukoMuko ini tidak lepas dari pengaruh beberapa faktor seperti peningkatan kondis
stabilitas politik dan keamanan di Indonesia umumnya dan di Kabupaten MukoMukg

sendiri khususnya.
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rabel |1 Produk Domestik Regional RJ 0. E\Ldmp atenn Mukomuko Menurut Lapangan
. U\"lh[i ;\ul, Harpa Konstan. ahun 2004-2007
No T Sektor e
! U [ae e T Jaoes 2007
y ",’”"”:&mm an 121033131 | 222,99 00 | 23457800 | 2437 780.00 |
. | a. Tan Tanaman Bi B \h n I\l xl\ anan 17 138335 IENEER -V 7‘% 532.00 _,,,A83>322_4094*~
i b l(nmmn Pu}\dmnm 29068704 131 L312890 | 3382000 cf JER6
0 ﬂﬂ‘bE, St AT 2056575 - 21,82636 ' 23.289.00 24623 |
1 i Kemgamn a5y | 9048007 | MOIE00 | 72,652.00
Sni | e perikanan AT ST TR eyl | 8 ST 24919 ]25,956.00.
1 A [ pertambangan & Penggatian | 29,189.36 | 30,398.93 32,231.00 33,455.00
X 11 | Industri Pengolahan | 28,347.21 29.848.39 31,595.00 33,266.00
can lndusm Migas =~ 000 0.00 1000 0.00
"b_industri Tanpa Migas 834721 2984839 31.595.00 33.266.00
akanan, Miuman  dat N ;
T!lglgjlkzlll " ] 21,028.83 22.130.75 A0 24.789.00
" 2) Tekstil, Barang Kulit & Alas 0.00
Keki 000 0.00 0.00
3) Barang Kayu & Hasil Hutan LIy
1{1211?\';1 ‘el luyi 557580 | 3.766.79 3,993.00 1.096.00
4) Kertas dan Barang Cetakan R s 122.60 ) 127.00 133.00
5) Pupuk. Kimia dan Barang dari ,
m)j ) - 130289 3.196.76 3:367.00 3.547.00
6) Semen & Barang Galian o
Bulzfm Logam Clsso0 16199 280 01 | grog
7) Logam Dasar Besi dan Baj noo 0.00 0.00 0.00
8) Alat Angkutan. Mesin & -
Perélnlann; ;; l *!) . 46720 104,69 e 140 549.00
9) Barang Lainnya ,;,_1,:.,,:7:0 89 -; 17481 7900 | 84.00 |
IV | Listrik, Gas. dan Air Bersih 606.95 634.90 678.00 "71 7.00
a. Listrik T o675 23618 254.00 270.00
|b.GasKota 0.00 0.00 0.00 0.00
|| c. AirBersih = | 380.20 398.72 424.00 447.00
\GT Bangunan 11 466 37 12,179.58 13.220.00 14,167.00
Perdagangan, Hotel dan
Restoran - —— 90,681.00 97,088.00
a. Perdagangan Besar dan Eceran 78,745.81 82,958.71 88,202.00 94,461.00
b. Perhotelan 367.61 386.91 412.00 438.00
L | ¢ Restoran 1,864.44 1,962.14 2,067.00 2,189.00
| Pengangkutan & Komunikasi | 16,552.47 17,315.28 18,345.00 19,450.00
M_gkutan 16,188.25 16,927.53 17,937.00 18,984.00
1})<.Komunikasi 364.22 387.75 408.00 466.00
euangan, Persewaan & Jas:
m\saiaan & s 14,032.21 14,651.38 15550900 16,146.00
|2 Bank 1,920.97 2,019.32 2,129.00 2217.00 |
Mﬂ_@ Keuangan Tanpa Bank | 2,104.16 2,211.68 2,309.00 2,388.00
| ¢ Jasa Penunjang Keuangan 0.00 0.00 0.00 0.00
d. Sewa Bangunan 10,007.08 10,420.38 10,871.00 11,541.00
|8 Jasa Perusahaan 0.00 0.00 0.00 0.00
Jasa-jasa 25,249.29 26,693.50 28,114.00 29773.00
2. Pemerintahan Umum 20,681.36 21,893.29 23,058.00 24,379.00 |
b. Swasta - 4,567.93 4,300.21 5,056.00 5394.00 |
 Total [ 416,753.03 | 440,020.72 464,751.00 487,851.00 |
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Sumber : BPS MukoMuko Dalam Angka 2004, 2005/6, 2007, 2008.

Deskripsi Hasil Analisa Data
1. Analisa LQ
Teknik LQ dalam studi ini digunakan untuk mengidentifikasikan sektor basis/unggulan day
sektor bukan basis, di Kabupaten Mukomuko dilihat dari sisi kontribust PDRB baik secap
sektoral maupun sub-sektoral. Perbandingan dari hasil perhitungan LQ akan dijelaskay
untuk masing-masing sektor dengan melihat sektor-sektor pada distribusi PDRB  hanyy:
data tahun 2007, jadi analisis dalam bentuk one shot analysis. Artinya pembahasan aka
dilihat tidak melalui perubahan masing-masing sektor tapi dengan membandingkan anta
Kabaupetn Mukomuko dengan Provinsi Bengkulu sebagai referensi untuk setiap sekt
basis dan non basis. Lebih lanjut, sektor yang memiliki nilai LQ > 1 (lebih besar dari sat;
adalah sektor yang mampu mengekspor sebagian nilai tambah yang dihasilkan dar daerg
tersebut, sedangkan nilai LQ < 1 (lebih kecil dari satu) menunjukkan bahwa sektor terseby
hanya dapat memenuhi untuk pasar lokal.
Dari hasil perhitungan yang mempunyai nilai LQ>1 di Kabupaten Mukomuko, yait
terdapat pada sektor-sektor : Pertanian, Pertambangan & Penggalian; Indu
Pengolahan; dan Perdagangan, Hotel dan Restoran.(Tabel 2). Hal ini menunjukkan bah
sektor-sektor tersebut merupakan sektor basis yang cendrung untuk dapat mengekspor
wilayah lain. Artinya, sektor-sektor ini relatif lebih unggul, dan seharusnya pe
mendapatkan perhatian untuk dapat dikembangkan sebagai sektor unggulan un
Kabupaten Mukomuko.

Tabel 2. LQ dari setiap Sektor tahun 2004-2007 Kabupaten Mukomuko

No Sektor LQ Keterangan
1 Pertanian 1,264 +
2 Pertambangan & Penggalian 2.148 +
3 Industri Pengolahan 1,674 +
4 Listrik, Gas, dan Air Bersih = 0,331 -
5 Bangunan 0,973 .
6 Perdagangan, Hotel dan Restoran 1,012 +
7 Pengangkutan & Komunikasi 0,487 -
8 Keuangan, Persewaan & Jasa 0,418 -

Perusahaan
g Jasa-jasa 0,431 -

Sumber: Data PDRB Kabupaten/Kota se Provini Bengkulu dan PDRB Provinsi Bengkulu diolah

Sedangkan untuk sektor-sektor lainnya, seperti: Listrik, Gas dan Air B
Bangunan; Pengangkutan & Komunikasi; Keuangan, Persewaan & Jasa Perusahaan
Jasa-jasa mempunyai nilai LQ < 1, hal ini menunjukkan bahwa sektor tersebut |
merupakan sektor basis dan cendrung untuk mendatangkan dari wilayah lain dar
daerah.

2. Analisis Shift Share

Untuk dapat melihat bentuk perubahan struktur ekonomi di Kabupaten Muko!
dikaitkan dengan pola pertumbuhan dan struktur ekonomi selama periode waktu
2007 dapat digunakan Analisis Shift Share. Analisis Shift Share adalah alat analis
dapat digunakan untuk mengetahui nilai kontribusi variabel-variabel yang mempen
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Dalam analisa shift-share terdapat tiga variabe
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi suatu wilayah, yaitu: pengaruh pertum
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ilayah (referensy) biasanya dibert notast (Niy). bawran industri wilayah referen (M) dan

feunggulan kompetitifywilavah studi (Cryy. Analisis Shift Share ini digunakan  untuk

m@ngmuiilsl.\ perubahan strukur ekonomi Kabupaten Mukomuko, relatif terhadap struktur
ekonomt wilavah admimistratif vang lebih tingei (Provinsi Bengkulu) sebagai relerenst atau
acudll.

Perubaban relatif struktur ckonomi setiap kabupaten/kota tersebut masing-masing
akan dibahas dari tiga komponen penyebab. sebagar berikut -

[, Pertumbuhan ckonomi nasional/provinsi (national growih c¢ffect). yang menunjukkan
bagaimanan  pengaruh  pertumbuhan  ckonomi  provinsi  terhadap  perekonomian
Kabupaten Mukomuko.

7. Pergeseran proporsional (proportional shift), yang menunjukkan perubahan relatif

(naik/turun) kinerja suatu sektor di Kabupaten Mukomuko terhadap sektor yang sama

Provinsi Bengkulu. Pereseran proporsional (proporsional shif), disebut juga pengaruh

hauran industri (industrial mixy:

Pergeseran differensial (differential shifi) yang menunjukkan tingkat kekompetitifan

suatu sektor tertentu di Kabupaten Mukomuko dibandingkan tingkat Provinsi

(S}

Bengkulu. Jika nilai pergeseran differensialnya positit, berarti sektor tersebut di
Kabupaten Mukomuko lebih l\ompqu dibanding scktor vang sama di tingkat
perekommiun provinsi. Pergeseran differensial ini disebut juga pengaruh kewvnggulan

komperitif. (Widodo. 2000).
Pengaruh pertumbuhan ekonomt Provinst Bengkulu atau pm\'i}zciz// growth effect
(Ny) terhadap perekonomian Kabupaten Mukomuko pada kurun waktu 2004-2007 sebesar
78,65 miliar rupiah.  Menurut scktoral.  pengaruh pertumbuhan ekonomi Provinsi
Bengkulu terhadap perckonomian Kabupaten Mukomuko terutama disumbangkan oleh
sektor pertanian dengan capalan su mbdnuan schesar 39.69 milliar rupiah. (Tabe] 3).

Tabel 3. Hasil Perhitungan Shifi-Share PDRB Kabupaten Mukomuko Menurut Lapangan
sz hd 2004-2007 ( jutaan rupiah)

No Lapangan Usaha Dj; Nij M;; G
R @ 5 (4) ) 6)

1| Pertanian 33.457 39.693 -1.396 -4.839
2 | Pertambangan dan Penggalian 4.266 5.508 569 -1.811
3 | Industri Pengolahan 4.919 5.350 -1.547 1.116
|4 | Listrik, Gas dan Air Bersih 110 115 23 28
5| Bangunan- 2701 2,164 170 367
|6 | Perdagangan, Hotel dan Restoran 16.110 15.282 387 442
Lleggglgkutan dan Komunikasi 2.898 3.124 sl 48

Keuangan, Persewaann & Jas

8 gan, Persewaann & Jasa ey 5 @ &
| Perusahaan 2.114 2.648 32 -567
L 9| Jasa-Jasa 4.524 4.765 653 -894

Total 71.098 78.647 -1.383 -6.166

$ .
Umber: Data PDRR Kabupaten Mukomuko dan PDRB Provinsi Bengkulu diolah

Komponen bauran industri atau proportional shift (M;j) pada kurun waktu 2004-
amulinsembml\an pengaruh negatif terhadap perekonomian Kabupaten Mukomuko.
i I;eczua sektoral tidak semua sektor-sektor ekonomi memberikan pengaruh bauran

egatif terhadap total perekonomian Kabupaten Mukomuko. Terdapat 6 (enam)
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sektor ekonomi diantaranya yang memberikan sumbangan positif terhadap perekonomig,
Kabupaten Mukomuko sebagai dampak dari pengarub bauran industri yaitu: sekto;
pertambangan dan penggahan; sektor listrik, gas, dan air bersih; sektor bangunan: sektor
perdagangan, hotel, dan restoran: sektor keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan; dap
sektor jasa-jasa.

Ditinjau dari komponen keunggulan kompetitifnya atau differential shift (Cy)
sccara agregat perekonomian Kabupaten Mukomuko tidak memiliki keunggulan kompetitif
dalam perekonomian Provinsi Bengkulu. Komponen keunggulan kompetitif memberikgy
sumbangan negative 6,17 milliar rupiah terhadap perekonomian Kabupaten Mukomuji
Namun ditinjau menurut sektor, terdapat 4 (empat) sektor ekonomi perekonomj
Kabupaten Mukomuko yang memiliki keunggulan kompetitif dalam perekono
Provinsi  Bengkulu vyaitu: sektor industri  pengolahan; sektor bangunan; se
perdagangan, hotel dan restoran; dan sektor pengangkutan dan komunikasi.

Pengaruh riil komponen pertumibuhan ekonomi Provinsi Bengkulu (Dy) y
. meliputi: pengaruh pertumbuhan ekonomi Provinsi Bengkulu, bauran industri,
keunggulan kompetitif terhadap perekonomian Kabupaten Mukomuko sebesar 7
milliar rupiah. Sektor yang memberikan sumbangan Dj yang relatif tinggi terha
perekonomian Kabupaten Mukomuko adalah sektor pertanian dengan capaian sumbar

sebesar 33,46 milliar rupiah.

3. Hasil Analisa Metode Ratio Pertumbuhan

Model Rasio Pertumbuhan (MRP), dalam analisis ini terdiri dari dua jenis y
Rasio Pertumbuhan Wilayah Referensi (Provinsi) merupakan laju pertumbuhan s
ekonomi Provinsi Bengkulu dibandingkan dengan laju pertumbuhan total di Pro
Bengkulu; dan Rasio Pertumbuhan Wilayah Studi (Kabupaten Mukomuko) merupakar
pertumbuhan sektor ekonomi i dibandingkan dengan laju pertumbuhan sektor yang sam
tingkat Provinsi Bengkulu.

Dari hasil perhitungan analisis MRP, didapat untuk Kabupaten Muko Muk
sektor yang memiliki nilai baik RPRdan RPS yang lebih dari satu, yaitu : sektor ban
dan sektor perdagangan, hotel dan restoran. Artinya kedua sektor ini mempunyai p
untuk dikembangkan di Kabupaten Muko Muko. Sedangkan tiga sektor lainnya,
sektor pertanian; sektor industri pengolahan; dan sektor pengangkutan dan komunikais
mempunyai nilai baik RPR dan RPS nya kecil dari satu, artinya sektor-sektor ini klg i
berpotensi untuk dikembangkan di Kabupaten Muko Muko. :

Tabel 4.. Hasil Analisis MRP Kabupaten Muko Muko

Ha’i
No. .. Sektor Ekonomi RPR RPS Nominal | Nominal Peru

ngal
1. | Pertanian  _ 0.9648 | 0.8429 - - "
2. | Pertambangan & Penggalian 1.1032 | 0.7744 i -
3. | Industri Pengolahan 0.7109 | 0.9195 - -
4. | Listrik, Gas, dan Air Bersih 1.2020 | 0.9608 il -
5. | Bangunan 1.0784 | 1.2481 i) +
|_6. | Perdagangan, Hotel dan Restoran 1.0253 | 1.0542 il +
7. | Pengangkutan & Komunikasi 0 0.9276 - -
8. geuangan, Persewaan & Jasa 1.0122 | 07982 1 i
erusahaan
| 9. | Jasa-jasa 1.1371 | 0.949 ) -

Sumber: Data PDRB Kabupaten Mukomuko dan PDRB Provinsj Bengkulu diolah
Keterangan: U = Unggul, TU = Tidak Unggul
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Hasil Analisis Metode Overlay

4
}'i’(‘i,\;H aAnalisis oVeridy HlLHxi,‘L;NLJH\\:M oanwvwa dall v \_w_ilﬂnzldul SCRLOT Ll\f(‘jx\![lll

1

wane ada di Kabupaten Kabupaten Mukomuko terdapat 4 (empat) sektor unggulan, yaitu:

gektor per ) )
an. hotel dan restoran. (Tabel. 3)

perdagangt

tambangan dan galian; sektor industri pengolahan: sektor bangunan: dan scktor

P qabel 5 Hasil Analisis Overlay Kabupaten Muko Muko e

i Tabel 2 7% = AEIITT A 8 L YL
Muko Muko

No. Sektor L T -

: LQ | sS | MRP | Total

I T N N U NN = L
~/Q_JKFCTI;mhzmg:m & Pengoalian + - A N D u

g >’3,’A—l’n—dﬁs'—t1753i;01ah;n T X + T B aae R

n | (75 | Liswik. Gas. dan Air Bersih - b - v | - | TU

0 T—é;@;nin - - ot s U

b Tﬁ‘dagangan. Hotel dan Restoran + LA R e+ U

- T#Pcngzmgi\nlzm & Komunikasi - + - ot ll“__
g | Kevangan. Persewaan & Jasa Perusahaan - t ~F | Tl
KN JIlSEli]':gﬂ - - - + i w

Smber- Data PDRI3 Kabupaten Mukomuko dan PDRB Provinsi Bengkulu diolah
Keterangan: U = Unggul. TU = Tidak Ungaul

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dari hasil perhitungan dan interpretasi mengenai scktor-sektor dalam penentuan
sektor basis/unggulan di Kabupaten Mukomuko dapat disimpulkan sebagai berikut:
. Secara keseluruhan untuk Kabupaten Mukomuko dapat disimpulkan masing-masing

?; sektor basisnya berdasarkan  perhitungan  LQ. terdapat 4 (empat) sektor

o basis/unggulan. vaitu: sektor pertanian: scktor pertambangan dan pengealian: sektor

s industri pengolahan: dan scktor perdagangan, hotel, dan restoran.

ke 2. Dari hasil analisis Shift-Share. Ditinjau dari komponen keunggulan kompetitifnya atau
differential shifi (Cy). secara agregat perekonomian Kabupaten Mukomuko tidak
memiliki keunggulan kompetitif dalam perekonomian Provinsi Bengkulu. Sedangkan

1 pengaruh riil komponen pertumbuhan ekonomi Provinsi Bengkulu (Dj;) yang meliputi:
pengaruh pertumbuhan ekonomi Provinsi Bengkulu, bauran industri, dan keunggulan
kompetitif terhadap perekonomian Kabupaten Mukomuko sebesar 71,10 milliar rupiah.

7 Sektor yang memberikan sumbangan Dj; yang relatif tinggi terhadap perekonomian

7 Kabupaten Mukomuko adalah sektor pertanian dengan capaian sumbangan sebesar

E 33,46 milliar rupiah.

g _Dari Model Rasio Pertumbuhan, dapat diambil kesimpulan bahwa dari 9 (sembilan)
sekior ekonomi pada PDRB Kabupaten Mukomuko terdapat dua sektor dua sektor
yang dapat dikembangkan, yaitu: sektor bangunan, dan sektor perdagangan, hotel dan

restoran.

Dari metode overlay didapat kesimpulan bahwa terdapat 4 (empat) sektor yang menjadi
sektor unggulan, yaitu : sektor pertambangan dan galian; sektor industri pengolahan;
5

ektor bangzman; dan sektor perdagangan, hotel dan restoran.
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